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	Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 – 19 tahun. Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik psikologis maupun intelektual. Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2012 menunjukkan Angka remaja Indonesia yang melahirkan sangat mengkhawatirkan . Itu karena terjadi peningkatan tajam pada angka kelahiran di bawah usia 20 tahun. Fertilitas tingkat remaja kelompok usia 15-19 tahun mengalami kenaikan dari 35 menjadi 48 kelahiran per 1.000 penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sumber informasi dengan perilaku seks Pada Siswa-Siswi di SMAN 1 Pangkal Pinang  tahun 2017. Penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan  Cross Sectional dimana data yang menyangkut variabel bebas atau resiko dan variabel terikat, dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Populasi penelitian ini adalah semua kelas X dan XI di SMAN 1 Pangkal Pinang  tahun 2017 sebanyak 215 siswa dengan besar sampel 142 siswa dengan teknik proporsional sampling, instrumen penelitian yaitu kuesioner. Dari hasil uji statistik Chi-Square didapatkan ada hubungan bermakna antara pengetahuan denga perilaku seks dimana P value = 0,011 < 0,05, dan ada hubungan bermakna antara sumber informasi dengan perilaku seks dimana P value =0,028 < 0,05. Dari Hasil penelitian, peneliti  menyarankan upaya- upaya penyuluhan tentang kesehatan reproduksi terhadap anak mulai dari usia dini serta dijadiakn pelajaran tambahan.

Kata Kunci 
: 
Perilaku Seks
ABSTRACT
According to the World Health Organization ( WHO ) adolescents are resident in the age range 10 – 19 years. Adolescence is a period of rafid growth and development both physically psychological and intellectual.. Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) in 2012 shows Indonesian teenagers who give birth rate is very alarming . That's because of a sharp increase in the birth rate under 20 years of age . Fertility rate of teenage age group 15-19 years increased from 35 to 48 births per 1,000 population . This study aims to determine the relationship between knowledge and resources with sexual behavior At High School Students of 1 Pangkal Pinang  in 2017. This research uses analytic survey with cross sectional approach where data concerning the independent variable and the dependent variable or risk , collected at the same time . The study population was all class X and XI in Pangkal Pinang  Capital High School in 2017 with as many as 215 students a large sample of 142 students with proportional sampling technique , the research instrument is the questionnaire . Data analysis was performed using univariate and bivariate. From the statistical test of Chi-Square which compared bertween P value= the significance level α = 0,05 indicated that there was a significant relationship between the knowledge to sex behavior in which P value = 0,011 and there was also significant relationship between sumber information to sex behavior where P value= 0,028.  From the results of study, the researchers suggest efforts on reproductive health counseling to children from an early age and can be made as additional subjects.
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PENDAHULUAN(
Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 – 19 tahun. Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik psikologis maupun intelektual (WHO dalam infoDATIN, 2014).

Menurut United Nations Development Economic and Social Affairs (UNDESA, 2010), Indonesia ternasuk Negara ke-37 dengan persentase pernikahan usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. 

Menurut hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2012 menunjukkan Angka remaja Indonesia yang melahirkan sangat mengkhawatirkan. Itu karena terjadi peningkatan tajam pada angka kelahiran di bawah usia 20 tahun. Fertilitas tingkat remaja kelompok usia 15-19 tahun mengalami kenaikan dari 35 menjadi 48 kelahiran per 1.000 penduduk (Nafsiah,2013). 

Pengetahuan remaja mengenai dampak seks bebas masih sangat rendah. Kegiatan seks bebas  yang paling menonjol adalah meningkatnya angka kehamilan yang tidak diinginkan. Setiap tahunnya sekitar 2,3 juta kasus aborsi di Indonesia dimana 20% dilakukan remaja (Muzayyanah,2010).

Sumber informasi yang diperoleh  dari remaja lebih banyak diperoleh dari luar internet, teman dan media  dari pada orang tuanya . Seringkali remaja merasa kurangnya pengetahuan tentang perilaku seks sehingga mereka kemudian mencari alternatif sumber informasi lain seperti teman atau media massa. Remaja sering kali disuguhi majalah, film, acara televisi, lagu ,iklan , dan produk-produk yang berdaya khayal dan mengandung pesan ke arah seksual yang merupakan pelengkap konsep realita masyarakat yang dikenal dengan pornografi, merangsang gairah seksual, mendorong orang gila seks , meruntuhkan nilai-nilai moral (Fraselia,2011).

Berdasarkan Needs Assesment yang dilakukan oleh  Centra Remaja  Sriwijaya (Cresy), Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia pada tahun 2009, Sumatera Selatan diperoleh data mengenai sumber informasi remaja tentang kesehatan reproduksi tergambar 23,29 % dari teman,36,40 % dari media cetak dan elektronik 15,85 dari guru, 13,31 dari orang tua,7,63 % dari saudara, 3,52 % dari lembaga/instansi. Frekuensi melakukan hubungan seks tampak variatif. 53,85 % dilakukan 1 kali atau  2 kali , 20,51 % pernah melakukan 1 kali seminggu bahkan 2 kali seminggu, 17,95 % hampir tiap hari 7,69%. Menyatakan hubungan seks dilakukan dengan teman 7,59%, Melakukan hubungan seks pertama kali karena suka sama suka 92,50%. (patma,2011).

Perilaku seksual remaja dapat berupa berbagai macam tingkah laku mulai dari adanya perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan, berpelulan, mencium pipi, mencium bibir, memegang payudara dengan baju masih dipakai, memegang payudara di dalam bajum memegang alat kelamin pasangan hingga melakukan senggama atau sexual intercourse. (Sarwono, 2010).

Perilaku seksual remaja dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan remaja tentang seks dan karena kurangnya informasi. Menurut hasil penelitian para dokter di Jakarta seperti yang dikutip oleh Dr. Boyke bahwa 10-12% remaja di Jakarta pengetahuan seksnya sangat kurang (Yudana, 2009).
Berdasarkan data yang diperoleh maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Hubungan antara Pengetahuan dan Sumber Informasi  Dengan  Perilaku Seks pada Siswa  Siswi di SMANN1 Pangkal Pinang  Tahun 2017”.

METODE  PENELITIAN
Metode Penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional, dimana pengumpulan data baik Variabel Independen (Pengetahuan dan Sumber Informasi) maupun Variabel Dependen (Perilaku seksual remaja) dilakukan dalam waktu bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi  kelas X dan XI di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017.

Sampel penelitian ini adalah sebagian siswa-siswi kelas X dan XI di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017.  Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Random, dengan  tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan cara proporsional sampling agar didapatkan jumlah yang berimbang dari setiap kelas.

Analisa bivariat merupakan analisa data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan atau berkorelasi . (Notoatmodjo,2010).

Adapun analisis yang  dilakukan dalampenelitian ini yaitu terhadap dua variabel yang berkorelasi yaitu antara variabel pengetahuan dan sumber informasi (variabel indipenden) dengan perilaku seksual remaja (variabel dependen) dengan menggunakan uji statistik “chi-Square” dimana confidence interval 95% batas kemampuan  (α) = 0,05 . (Notoatmodjo,2010.)

HASIL  PENELITIAN

1. Analisis Univariat

a. Perilaku Seksual Remaja

	No
	Perilaku Seks Remaja
	n
	%

	1.

2.
	Baik

Buruk
	61

81
	43

57

	Jumlah
	142
	100


          Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Seks RemajaDi SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017
Dari       Tabel 1  diketahui bahwa dari 142 responden, yang berperilaku seksual remaja baik 61 (43,0%) lebih sedikit dari responden yang tidak berperilaku seksual  buruk yaitu 81 responden (57,0 %).

b. Pengetahuan
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan siswa/siswi Di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017

	No
	Pengetahuan
	n
	%

	1.

2.
	Baik

Kurang
	111

31
	78,2

21,8

	Jumlah
	142
	100


Dari         Tabel 2 di atas diketahui bahwa dari 142 responden yang mempunyai berpengetahuan baik proporsinya 111 responden (78,2%), lebih tinggi dari  responden yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak  31 orang (21,8%).
c. Sumber Informasi

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Sumber Informasi Di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017

	No
	Sumber Informasi
	n
	%

	1.

2.
	Banyak

Sedikit
	101

41
	71,1

28,9

	Total
	142
	100


Dari tabel 3 diketahui bahwa dari 142 responden menunjukan distribusi responden berdasarkan  Sumber Informasi,  responden  yang memperoleh sumber informasi banyak  sebesar  101 (71,1 %), lebih tinggi dari  responden yang sedikit memperoleh sumber informasi 41 orang (28,9%)

2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Seks pada Siswa-Siswi Di SMANN 1 Pangkal Pinang Tahun 2017
Tabel 4

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Seks Pada Siswa-Siswi di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017

	No
	Pengetahuan
	Perilaku Seks Remaja
	Jumlah
	P value

	
	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Baik
	41
	36,9
	70
	63,1
	111
	100
	0,011

	2
	Kurang
	20
	43,0
	11
	35,5
	31
	100
	

	Jumlah
	61
	
	81
	
	142
	100
	


Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dari 111 responden dengan pengetahuan baik 41 responden (36,9%) dengan perilaku seks baik dan perilaku seks kurang  sebanyak 70 responden (63,1%), sedangkan dari 31 responden yang berpengetahuan kurang 20 responden (43,0 %) dengan perilaku seks kurang sebanyak 11 responden (35,5%).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square didapatkan hasil  p Value (0,011) lebih kecil dari ( = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seks. Sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seks  di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017 terbukti secara statistik.

b. Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Seks Remaja Pada Siswa Siswi di SMAN 1 Pangkal Pinang Tahun 2017

 Tabel 5

  Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Seks Remaja Pada Siswa Siswi di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017

	No
	Sumber Informasi
	Perilaku Seks Remaja
	Jumlah
	P value

	
	
	Baik
	Kurang
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Banyak
	37
	36,6
	64
	63,4
	101
	100
	0,028

	2
	Sedikit
	24
	58,5
	17
	41,5
	41
	100
	

	Jumlah
	61
	
	81
	
	142
	100
	


Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa dari 101 responden yang memperoleh Sumber Informasi banyak yang memiliki perilaku seks baik yaitu 37 responden (36,6%) dan 64 responden (63,4%) dengan perilaku seks remaja yang kurang, sedangkan dari 41 responden yang memperoleh sumber informasi sedikit yang memiliki perilaku seks baik sebanyak 24 responden (58,5%) dan  17 responden (41,5%) dengan perilaku seks kurang.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square didapatkan hasil P Value (0,028) lebih kecil dari ( = 0,05.  Dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara sumber informasi  dengan perilaku seks. Sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara sumber informasi  di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017  terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN

1. Perilaku Seks Remaja

Pada penelitian perilaku seks dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu perilaku seksual baik dan perilaku seksual buruk. Didapatkan sebagian besar  responden yang berperilaku seksual remaja yang baik sebanyak  61 (43,0 %) responden dan responden yang memiliki perilaku seksual remaja yang kurang sebanyak 81 responden (57,0 %).

2. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Seks

Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu baik (apabila responden dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar > 75%) dan kurang (apabila responden dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar <75%).

Hasil analisis univariat menunjukkan jumlah responden dengan pengetahuan baik yaitu 111 responden  (78,2% ) lebih tinggi dari responden yang mempunyai pengetahuan kurang yaitu 31 orang (21,8%). Hasil analisis bivariat menunjukkan dari 111 responden dengan pengetahuan baik 41 responden (36,9%) dengan perilaku seks baik dan perilaku seks kurang  sebanyak 70 responden (63,1%), sedangkan dari 31 responden yang berpengetahuan kurang 20 responden (43,0 %) dengan perilaku seks kurang sebanyak 11 responden (35,5%).

Dari hasil uji statistik Chi-square  didapatkan hasil p value = 0,011 lebih kecil dari < 0,005. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seks di SMAN 1 Pangkal Pinang  tahun 2017 terbukti secara statistik. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil banyak siswa yang berpengetahuan baik hal ini dikarenakan sudah baiknya pengetahuan siswa/siswi tentang perilaku seksual yang didapat dari orangtua, lingkungan dan pendidikan keagamaan sehingga membuat mereka tahu dan mengerti bahayanya perilaku seksual pada remaja, dan sedikitnya siswa/siswi yang berpengetahuan kurang disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang perilaku seksual baik dari orang tua maupun pihak sekolah serta pengaruh dari lingkungan yang cukup besar yang dapat mempengaruhi perilaku mereka tentang seksual. Kuatnya pengaruh dari macam-macam media seperti TV, HP, majalah porno yang membuat mereka mudah terpengaruh untuk mencoba dan melakukan perilaku seksual.

Menurut Syafrudin (2008), pengetahuan yang setengah-setengah justru lebih berbahaya daripada tidak tahu sama sekali. Pembentukan pengetahuan sendiri dipengaruhi oleh faktor internal yaitu cara individu dalam menanggapi pengetahuan tersebut dan eksternal yang merupakan stimulus untuk menngubah pengetahuan tersebut menjadi lebih baik lagi.

3. Hubungan Antara Sumber Informasi Dengan Perilaku Seks

Sumber Informasi dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu Sumber Informasi Banyak apabila responden menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar > 75%) Dan Sumber Informasi Sedikit (apabila responden dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar <75%). 

Hasil analisis univariat menunjukkan jumlah responden yang memperoleh sumber informasi kategori banyak sebesar 101 (71,1%) responden sedangkan yang memperoleh sumber informasi kategori sedikit 41 (28,9%) responden. Hasil analisis bivariat menunjukkan dari 101 responden  dengan yang memperoleh Sumber Informasi banyak yang memiliki perilaku seks baik yaitu 37 responden (36,6%) dan 64 responden (63,4%) dengan perilaku seks remaja yang kurang, sedangkan dari 41 responden yang memperoleh sumber informasi sedikit yang memiliki perilaku seks baik sebanyak 24 responden (58,5%) dan  17 responden (41,5%) dengan perilaku seks kurang.

Dari hasil uji statistik Chi-square didapatkan hasil p Value= 0,028 lebih kecil dari α = 0,05. Dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara sumber informasi dengan perilaku seks . Sehingga  hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara sumber informasi dengan perilaku seks di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017  terbukti secara startistik.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa banyak siswa yang sudah mendapatkan dari berbagai sumber informasi, hal ini dikarenakan banyak siswa yang berperilaku baik. Dengan perilaku yang baik mereka lebih mengerti dan lebih berhati-hati dalam mendapatkan dari berbagai macam sumber informasi baik dalam media elektronik, media masa,lingkungan maupun dikalangan pergaulan remaja sekarang, hal itu akan membuat mereka lebih mengerti dan hati-hati. Sedangkan dengan sedikitnya siswa yang mendapatkan dari berbagai sumber informasi itu berarti mereka lebih menganggap remeh tentang pentingnya perilaku seksual dan sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka mudah terpengaruh dan ingin mencoba berperilaku seksual tanpa mereka sadari akan berdampak pada perilaku yang negatif bagi diri mereka.

Beberapa kajian menunjukkan bahwa remaja sangat membutuhkan informasi mengenai persoalan seksual dan reproduksi. Remaja seringkali memperoleh informasi yang tidak akurat mengenai kesehatan reproduksi dari teman-teman mereka, bukan dari petugas kesehatan, guru atau orang tua (Saifuddin dan Hidayana, 1999).

Teman-teman yang tidak baik berpengaruh terhadap munculnya perilaku seks menyimpang (Hady, 2009). Sehingga informasi yang baik dan akurat diperlukan oleh remaja untuk menghindari pengaruh buruk yang dapat menimbulkan perilaku seksual yang menyimpang (Anonim, 2009).

KESIMPULAN  DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Pangkal Pinang  Tahun 2017. Peneliti menarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seks dan Ada hubungan yang bermakna antara sumber informasi dengan perilaku seks. 

Agar materi kesehatan reproduksi dimasukkan ke dalam pelajaran sekolah supaya dapat dijadikan pelajaran tambahan atau kurikulum ekstra disekolah. Hal ini ditujukan agar para siswa mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi dan mempunyai pandangan dan perilaku seksual yang positif.
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